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Latar Belakang: kanker serviks merupakan penyakit ginekologik yang memiliki 

tingkat keganasan yang cukup tinggi dan menjadi sebab kematian utama di 

negara-negara berkembang penyebabnya karena virus Human Papilloma Virus 

(HPV) tipe 16 dan 18. Berdasarkan data dari RSUP Dr.Kariadi Semarang bahwa 

pada bulan Januari sampai September 2016 pasien sejumlah 239. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan stressor psikososial 

dengan kualitas hidup penderita kanker serviks di RSUP Dr.Kariadi Semarang 

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

crossectional dengan teknik pengambilan dataconceceutive sampling. Jumlah 

sampel dalam penelitian ini adalah 82 responden. Analisis data yang digunakan 

adalah chi-square. 

Hasil: Sebagian besar responden memiliki stressor psikososial sedang sebanyak 

32 responden (39,0) dan sejumlah 51 responden (62,2%)  memiliki kualitas hidup 

baik. Dari hasil uji statistik didapatkan hasil  hubungan stressor psikososial 

dengan kualitas hidup kanker serviks dengan p-value 0,003. 

Simpulan: Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa ada hubungan 

stressor psikososial dengan kualitas hidup penderita kanker serviks. 
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Background: Cervical canceris a gynecological disease which has high enough 

ferocity and becomes dead cause mainly in developed countries due to HPV 

(Human Papilloma Virus) type 16 and 18. Based on the data from dr. Kariadi 

Hospital Semarang, it is found that during January to September 2016 there had 

been 239 patients. This study aims to find out whether or not there is a correlation 

of psychosocial stressor and life quality of cervical cancer sufferers in dr. Kariadi 

Hospital Semarang. 

Method: This belongs to quantitative study with cross sectional design by 

employing concecutive sampling technique. There were 82 respondents. The data 

were analyzed using chi-square. 

Result: Most ofthe respondents had fair enough psychosocial stressor i.e. 32 

respondents (39,0) and 51 respondents (62,2%) had better life quality. From the 

statistical test, it can be obtained the result of psychosocial stressor and life quality 

of cervical cancer sufferers with p-value 0,003. 

Conclusion: Based on the finding, it can be concluded that there is correlation of 

psychosocial stressor and life quality of cervical cancer sufferers. 
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